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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan limbah organik sebagai kompos merupakan solusi strategis untuk mengurangi 

dampak lingkungan sekaligus mendukung pertanian berkelanjutan. Penelitian ini mengkaji 

karakteristik kompos yang dihasilkan dari limbah sarang burung hantu (Tyto alba), yang terdiri 

atas bulu, tulang hasil regurgitasi, kotoran, dan material alami lainnya. Penelitian dilakukan di 

Kelurahan Sukajadi Timur, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, dan analisis 

laboratorium dilaksanakan di Laboratorium Ekologi, Laboratorium Terpadu UIN Raden Fatah 

Palembang pada Maret 2025.  Parameter yang dianalisis meliputi kadar air, karbon organik (C-

organik), bahan organik, pH, potensial oksidasi-reduksi (ORP), total zat terlarut (TDS), dan 

konduktivitas listrik (EC). Metode spektrofotometri UV-Vis digunakan untuk mengukur kadar C-

organik. Hasil menunjukkan kadar air berada pada kisaran 12,52–15,30%, C-organik 5,48–6,21%, 

bahan organik 9,45–13,15%, pH netral (6,72–6,99), ORP stabil (21–23 mV), TDS antara 4270–

5160 ppm, dan EC relatif tinggi (9,33–14,30 mS/cm). Secara umum, parameter pH, ORP, dan 

TDS berada dalam kisaran agronomis yang mendukung aktivitas mikroba tanah. Namun, 

berdasarkan standar SNI 19-7030-2004, seluruh sampel belum memenuhi syarat minimal kadar 

C-organik (≥9,80%) dan bahan organik (≥27%), namun kadar air telah terpenuhi (<50%). Dengan 

demikian, meskipun kompos dari limbah sarang Tyto alba menunjukkan potensi dalam 

memperbaiki sifat kimia tanah, diperlukan pengayaan material organik atau pencampuran dengan 

bahan lain agar layak sebagai kompos berkualitas tinggi. Penelitian ini membuka peluang 

pemanfaatan sumber daya lokal yang belum banyak dieksplorasi, namun juga menekankan 

pentingnya validasi mutu terhadap standar nasional untuk menjamin efektivitas dan keamanan 

aplikatif di lahan pertanian. 
 

Keywords: Kompos, Tyto alba, C-organik, Bahan organik, Limbah organik, SNI 19-7030-

2004 

 
PENDAHULUAN 

 

Masalah pengelolaan limbah organik menjadi isu yang semakin penting seiring 

meningkatnya aktivitas manusia yang menghasilkan berbagai jenis sampah, baik dari 

sektor rumah tangga, pertanian, maupun industri (Lingga et al., 2024). Limbah organik, 
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yang terdiri atas material hayati seperti sisa makanan, dedaunan, dan kotoran hewan, jika 

tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, bau tidak sedap, 

dan menjadi sarang penyakit. Salah satu solusi pengelolaan limbah organik yang ramah 

lingkungan dan bernilai guna tinggi adalah dengan mengolahnya menjadi kompos. 

Kompos tidak hanya dapat mengurangi volume sampah, tetapi juga berfungsi sebagai 

pupuk organik yang mampu memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan produktivitas 

pertanian secara berkelanjutan (Ho et al., 2022). 

Kualitas kompos sangat dipengaruhi oleh jenis bahan baku yang digunakan serta 

proses dekomposisinya. Beberapa parameter yang umum digunakan untuk menilai 

kualitas kompos antara lain kadar karbon organik (C-organik), bahan organik, tingkat 

keasaman (pH), kadar air, dan kandungan padatan total (total solid). Parameter-parameter 

ini memberikan gambaran mengenai kestabilan, kematangan, serta potensi kompos dalam 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Oleh karena itu, penting untuk menguji 

kualitas kompos dari setiap bahan yang digunakan, terutama jika bahan tersebut belum 

umum digunakan dalam praktik pengomposan (Supriatna et al., 2025) 

Salah satu bahan organik yang belum banyak dieksplorasi potensinya adalah sisa 

sarang atau rumah burung hantu (Tyto alba). Burung hantu jenis ini dikenal sebagai 

predator alami tikus di lahan pertanian dan sering dijadikan bagian dari sistem 

pengendalian hama terpadu oleh petani. Burung hantu (Tyto alba) umumnya bersarang di 

tempat yang tenang dan kering seperti loteng, gua, bangunan tua, maupun rumah burung 

buatan (Farndon, 2003). Dalam waktu tertentu, sarang burung hantu akan terakumulasi 

oleh berbagai jenis limbah organik seperti bulu burung, sisa tulang mangsa (hasil 

regurgitasi), kotoran, serta sisa bahan alami lain yang terjebak di dalamnya. 

Meskipun secara visual bahan-bahan tersebut menunjukkan potensi sebagai 

kompos, hingga saat ini belum terdapat penelitian ilmiah yang secara spesifik mengkaji 

kandungan atau kualitas kompos yang dihasilkan dari sisa sarang burung hantu. Hal ini 

menjadi peluang untuk mengeksplorasi potensi limbah tersebut sebagai alternatif bahan 

kompos. Pengujian kualitas kompos perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

kelayakan bahan tersebut sebagai pupuk organik (Mutmainnah et al., 2025). 

Penelitian ini akan berfokus pada analisis beberapa parameter utama kualitas 

kompos, yaitu: kandungan C-organik, bahan organik, pH, kadar air, ORP, TDS, serta EC. 

Parameter-parameter tersebut merupakan indikator penting dalam menentukan mutu 

kompos yang layak digunakan dalam pertanian (Kurnia et al., 2017). Dengan melakukan 

pengujian ini, diharapkan dapat ditemukan informasi ilmiah baru yang membuka jalan 

bagi pemanfaatan limbah sisa sarang burung hantu secara lebih optimal dan ramah 

lingkungan. Sehingga, Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas kompos yang 

berasal dari sisa sarang burung hantu (Tyto alba) yang terdiri atas campuran bulu, tulang hasil 

regurgitasi, kotoran, dan material alami lainnya. 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Ekologi, Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang, pada tanggal 17 hingga 20 Maret 2025. Sampel kompos 

dikumpulkan dari wilayah Kelurahan Sukajadi Timur, Kecamatan Talang Kelapa, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, pada koordinat 2°54’16.1” LS dan 

104°40’00.00” BT. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sampel 

kompos sarang burung hantu yang telah dikeringkan dan dihaluskan (sebanyak 0,5 gram), 

aquades, asam sulfat (H₂SO₄) pekat, glukosa, serta larutan standar kalium dikromat 

(K₂Cr₂O₇) atau natrium dikromat (Na₂Cr₂O₇). Peralatan yang digunakan mencakup labu 

ukur, pipet volumetrik, labu semprot, bulb karet, botol plastik, kertas saring, corong kaca, 

neraca analitik digital, gelas beaker, spektrofotometer UV-Vis, pH meter tipe EZ9908 dan 

HACH 2105569, serta oven laboratorium. 

Metode yang digunakan dalam penelitian terdiri dari beberapa tahapan analisis, 

yaitu: (1) penentuan kadar air, (2) pengujian kadar karbon organik (C-organik), (3) analisis 

kuantitatif C-organik menggunakan spektrofotometri UV-Vis, (4) penetapan kadar bahan 

organik berdasarkan metode Balai Penelitian Tanah (2005), (5) pengukuran nilai pH 

menggunakan pH meter merek EZ9908 serta pengukuran pH dan potensi oksidasi-reduksi 

(ORP) menggunakan pH merek HACH 2105569, dan (6) penetapan total padatan terlarut 

(TDS) serta konduktivitas listrik (EC) juga dilakukan menggunakan pH meter HACH 

2105569. Kadar air dianalisis melalui pengeringan sampel di oven bersuhu 105°C selama 

tiga jam, kemudian dihitung berdasarkan selisih massa sebelum dan sesudah pengeringan. 

Faktor koreksi kadar air diperoleh dari nilai rata-rata kadar air sampel uji. Penimbangan 

dilakukan menggunakan neraca analitik dengan presisi tinggi. Seluruh prosedur 

dilaksanakan mengikuti standar pengujian bahan organik yang berlaku (Balai Penelitian 

Tanah, 2005). 

Sebanyak 0, 1, 2, dan 3 mL larutan standar dengan konsentrasi 5.000 ppm ditakar 

menggunakan pipet volumetrik ke dalam labu takar berkapasitas 50 mL untuk membentuk 

seri standar C-organik dengan konsentrasi akhir masing-masing 0, 100, 200, dan 300 ppm. 

Setelah itu, absorbansi dari masing-masing larutan diukur menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis. Data hasil pengukuran digunakan untuk menyusun kurva kalibrasi, dengan 

memplot konsentrasi (ppm) terhadap nilai absorbansi. Apabila nilai koefisien determinasi 

(R²) dari regresi linier melebihi 0,97, maka persamaan regresi yang dihasilkan dinyatakan 

valid dan dapat digunakan untuk menghitung kadar C-organik dalam sampel 

menggunakan rumus perhitungan yang telah ditentukan sebelumnya. Kemudian, 

perhitungan diselesaikan dengan menggunakan rumus berikut: 
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Kadar C-organik (%) 

= 𝑝𝑝𝑚 𝑘𝑢𝑟𝑣𝑎 𝑥 𝑚𝑙 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 1.000 𝑚𝑙−1 𝑥 100 𝑚𝑔 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ−1 𝑥𝑓𝑘 

= 𝑝𝑝𝑚 𝑘𝑢𝑟𝑣𝑎 𝑥 100 1000−1 𝑥 100 500−1 𝑥 𝑓𝑘 

= 𝑝𝑝𝑚 𝑘𝑢𝑟𝑣𝑎 𝑥 10 500−1 𝑥 𝑓𝑘  

Atau 

Kadar C-organik (%) =  
𝑝𝑝𝑚 𝑘𝑢𝑟𝑣𝑎 𝑥 (

𝑚𝑙 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

1000
)𝑥 100

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 105°𝐶 𝑥 1000
 

Atau 

Kadar C-Organik (%) = Kadar bahan organik x 0,58 

Dimana : kurva ppm merupakan gambaran kadar C-Organik yang diperoleh dari 

kurva hubungan antara kadar seri standar dan bacaan setelah direvisi hingga jelas; 100 

adalah transformasi desimal menjadi % perubahan; fk merupakan faktor perubahan kadar 

udara = 100/(100 - % uji kadar udara); ml konsentrat adalah volume yang melemah 

(seperti yang ditunjukkan oleh volume cangkir volumetrik); selanjutnya berat kering 

merupakan gram berat kering (dari pengujian setelah kompor suhu 105℃ selama 3 jam) ; 

0,58  merupakan faktor konversi bahan organik ke karbon (Balai Penelitian Tanah, 2005). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pengujian kadar karbon organik (C-organik) dalam sampel tanah dilakukan 

menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 1 

berikut. 

 

Tabel 1. Nilai C- Organik Kompos sisa sarang burung Hantu (Tyto alba) 

Sampel 
Kadar 

Air% 

C-organik 

(%) 

Bahan 

Organik (%) 
pH ORP(MV) TDS(ppm) EC(mS/cm) 

K1 12,52 6,11 10,54 6,99 22 4270 9,39 

K2 13,99 5,48 9,45 6,89 21 5160 14,30 

K3 12,84 6,21 10,71 6,72 23 4830 13,98 

K4 15,30 6,01 10,35 6,89 22 5150 11,65 

K5 14,63 6,01 13,15 6,90 22 4860 9,33 

Keterangan: K1 merupakan Kompos 1; K2 merupakan Kompos 2; K3merupakan Kompos 

3; K4 merupakan Kompos 4; K5 merupakan Kompos 5 

Pengujian kualitas kompos sisa sarang burung hantu (Tyto alba) dilakukan melalui 

analisis beberapa parameter fisik kimia tanah, meliputi kadar air, karbon organik (C-

organik), bahan organik, pH, potensial oksidasi-reduksi (ORP), total zat terlarut (TDS), dan 

konduktivitas listrik (EC). Hasil pengujian disajikan pada Tabel 1 yang memperlihatkan 

variasi antar sampel (K1–K5) sebagai representasi dari perlakuan atau lokasi berbeda. 
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Kadar air kompos berkisar antara 12,52% hingga 15,30%. Nilai tertinggi terdapat 

pada sampel K4, sedangkan nilai terendah pada K1. Kadar air dalam kisaran ini sesuai 

dengan batas optimal kelembaban kompos matang berdasarkan SNI 19-7030-2004 yaitu 

antara 9,8–32%. Kadar air berperan penting dalam menjaga aktivitas biologis 

mikroorganisme dekomposer, kadar terlalu rendah akan menghambat metabolisme 

mikroba, sedangkan kadar terlalu tinggi dapat menciptakan kondisi anaerob (Haspari, 

2018). 

C-organik merupakan parameter utama yang berperan dalam menentukan tingkat 

kesuburan dan kualitas bahan organik. Dalam penelitian ini, kadar C-organik dari kelima 

sampel menunjukkan variasi antara 5,48% hingga 6,21%. Seluruh nilai tersebut telah 

memenuhi ketentuan standar SNI 19-7030-2004, yang menetapkan bahwa kompos layak 

harus memiliki kandungan C-organik minimal 0,4%. Di antara sampel yang dianalisis, 

kadar C-organik tertinggi tercatat pada sampel K3, sedangkan yang terendah pada K2. 

Tingginya kandungan C-organik tersebut mengindikasikan adanya potensi peningkatan 

kapasitas tukar kation (KTK), perbaikan struktur tanah, serta mendukung pertumbuhan 

dan aktivitas mikroorganisme tanah (Nopriandi et al., 2025). Temuan ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian Alfadilah et al. (2024) yang menyatakan bahwa kandungan C-

organik dalam gambut sangat penting karena mencerminkan jumlah bahan organik yang 

terakumulasi di dalamnya. 

Kandungan bahan organik total (BO) berbanding lurus dengan kadar C-organik. 

Sampel K5 memiliki nilai BO tertinggi sebesar 13,15%, sementara nilai terendah pada K2 

sebesar 9,45%. Menurut Hanafiah (2005), bahan organik yang tinggi mampu 

meningkatkan porositas dan aerasi tanah, serta menyediakan sumber karbon bagi 

mikroorganisme. Rentang nilai tersebut menunjukkan bahwa kompos sisa sarang burung 

hantu memiliki potensi sebagai pembenah tanah yang baik. 

Nilai pH pada seluruh sampel berkisar antara 6,72 hingga 6,99, tergolong netral 

hingga sedikit asam. Kondisi ini ideal untuk sebagian besar mikroorganisme tanah dan 

tanaman pertanian yang tumbuh optimal pada pH 6,0–7,0 (Brady & Weil, 2010). pH yang 

netral juga menandakan bahwa dekomposisi bahan organik telah berlangsung dengan baik 

dan stabil. 

Potensial oksidasi-reduksi (ORP) yang terukur berada pada kisaran 21–22 mV, 

mengindikasikan bahwa kondisi tanah berada dalam lingkungan reduktif ringan. 

Meskipun demikian, nilai ORP tersebut masih berada dalam batas yang mendukung 

berlangsungnya proses dekomposisi secara aerobik (Rif’an et al., 2025). Kondisi ini erat 

kaitannya dengan aktivitas oksidasi, yang merupakan faktor penting dalam penguraian 

senyawa organik oleh mikroorganisme fakultatif anaerob. Aktivitas mikroba ini 

memperkuat indikasi bahwa material organik yang ada memiliki potensi tinggi untuk 

dimanfaatkan dalam proses komposting maupun biodegradasi biomassa secara anaerobik 

(Darmawan et al., 2023). Selain itu, kestabilan nilai ORP juga mencerminkan adanya 
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lingkungan mikrobiologis tanah yang kondusif, yang pada akhirnya mendukung proses 

mineralisasi unsur hara secara optimal. 

Total Dissolved Solids (TDS) atau total zat terlarut menunjukkan kisaran antara 

4270–5160  ppm. TDS tertinggi terdapat pada sampel K3, sedangkan yang terendah pada 

K1. TDS berkaitan langsung dengan jumlah hara mineral yang tersedia dalam larutan 

tanah. Nilai ini masih dalam rentang yang wajar dan tidak mengindikasikan adanya 

potensi salinitas tinggi (Gondek et al., 2020). 

Nilai EC seluruh sampel berkisar antara 9,33 hingga 14,30 mS/cm. Meskipun nilai 

ini cukup tinggi, hal tersebut menunjukkan konsentrasi ion terlarut yang relatif banyak, 

seperti nitrat, fosfat, kalium, dan ion-ion penting lainnya (de Morais et al., 2023). Namun 

demikian, SNI 19-7030-2004 menyarankan agar EC kompos tidak melebihi 10 mS/cm. 

Oleh karena itu, aplikasi lapangan perlu dilakukan secara hati-hati agar tidak 

menimbulkan akumulasi garam yang berdampak negatif bagi tanaman, terutama tanaman 

muda. 

Metode spektrofotometri UV-Vis dimanfaatkan untuk mengukur konsentrasi karbon 

organik (C-organik) dalam sampel, dengan mengacu pada prinsip hukum Beer-Lambert 

yang menyatakan bahwa intensitas cahaya yang diserap berbanding lurus dengan 

konsentrasi zat dalam larutan (Putri, 2019). Teknik ini dinilai efektif karena mampu 

menghasilkan data pengukuran yang cepat dan akurat, sehingga banyak digunakan dalam 

analisis kandungan karbon organik (Riski et al., 2023). Dalam praktiknya, 

spektrofotometer mengukur seberapa besar cahaya yang diserap pada panjang gelombang 

tertentu, dan hasil pengukuran tersebut kemudian digunakan untuk menyusun kurva 

kalibrasi yang menjadi dasar penentuan konsentrasi C-organik dalam sampel. 

Pengujian dilakukan dengan rentang konsentrasi standar antara 0,02 hingga 300 

ppm. Hasil spektrum menunjukkan bahwa panjang gelombang optimal berada pada 561 

nm. Berdasarkan hubungan antara absorbansi dan konsentrasi, diperoleh persamaan 

regresi yang di tunjukkan pada gambar 1. 

Gambar 1. Grafik hubungan antara absorben dan konsentrasi C-Organik 
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Nilai koefisien determinasi (R²) yang mendekati 1 menandakan hubungan yang 

sangat kuat antara konsentrasi dan nilai absorbansi. Kurva kalibrasi menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kandungan C-Organik kompos, maka kompos tersebut memiliki 

kemampuan yang besar untuk memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas kation 

(KTK), mendukung aktivitas mikroorgnisme tanah, dan meningkatkan kandungan bahan 

organik yang penting bagi kesuburan tanah. Hal ini sejalan dengan penelitian Surya et al. 

(2017) bahwa peningkatan kadar C-organik memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 

sirkulasi udara (aerasi), dan memperkuat aktivitas mikroorganisme tanah. 

 

PENUTUP 

Dengan demikian, meskipun kompos dari limbah sarang Tyto alba  menunjukkan 

potensi dalam memperbaiki sifat kimia tanah, diperlukan pengayaan material organik atau 

pencampuran dengan bahan lain agar layak sebagai kompos berkualitas tinggi. Penelitian 

ini membuka peluang pemanfaatan sumber daya lokal yang belum banyak di eksplorasi, 

namun juga menekankan pentingnya validasi mutu terhadap standar nasional untuk 

menjamin efektivitas dan keamanan aplikatif di lahan pertanian. 
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